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ABSTRAK 

Doni Mahendra, (2023): “Pengaruh Penurunan Harga Kelapa Sawit Terhadap  

Pendapatan Petani Swadaya Di Desa Kotabaru 

Kecamatan Keritang Menurut Ekonomi Syariah” 

 Secara umum masyarakat Desa Kotabaru bekerja di lahan perkebunan dengan 

berbagai jenis, seperti kelapa, kelapa sawit, dan sebagainya, dengan pendapatan yang 

tidak menentu akibat harga setiap hasil dari perkebunan yang cendrung rendah. 

Terutama para petani kelapa sawit yang tidak menentu dan cendrung rendah sehingga 

mengakibatkan kesulitan sebagian besar para petani swadaya untuk mendapatkan 

penghasilan yang cukup untuk keperluan hidup sehari-hari. Tujuan penelitian ini 

ialah, (1) mengetahui pengaruh penurunan harga kelapa sawit terhadap pendapatan 

petani swadaya di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang, (2) mengetahui pengaruh 

penurunan harga kelapa sawit terhadap pendapatan petani swadaya di Desa Kotabaru 

Kecamatan Keritang menurut ekonomi syariah. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, diuji menggunakan SPSS versi 25. 

Dalam mengelola kuantitatif, penulis menggunakan teknik analis regresi linear 

sederhana Y= a + bX. Variabel data penelitian Y adalah pendapatan dan X adalah 

harga. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 36 responden. 

Uji yang digunakan untuk menguji instrument penelitian adalah berupa uji kualitas 

data, uji regresi linear sederhana, dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian ini adalah dari hasil penelitian uji regresi linear sederhana 

didapat bahwa Y= a + Bx = 7,735+ 0,646 maka dari uji tersebut diketahui bahwa nilai 

alpha 0,000 < 0,005 artinya penurunan harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan. Selanjutnya dapat dilihat dari hasil uji T, T hitung> T tabel 

yaitu 4,898 > 2,032 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa harga sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa 

sawit di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang. Hasil pengujian ini menghasilkan 

Koefisien Determinasi sebesar 0,414 atau 41,4 % sedangkan sisanya 58,6% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Harga dalam perspektif ekonomi syariah pada penelitian ini berdasarkan hasil 

pengamatan telah sesuai dengan nilai-nilai dan syariat islam. Karena menurut jumhur 

ulama telah sepakat bahwa Islam menjunjung tinggi mekanisme pasar bebas, maka 

hanya dalam kondisi tertentu saja pemerintah dapat melakukan kebijakan penetapan 

harga. Prinsip dari kebijakan ini adalah mengupayakan harga yang adil, harga yang 

normal, atau sesuai harga pasar. 

Kata Kunci : Penurunan Harga, Pendapatan, Ekonomi Syariah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor  pertanian,  khusunya  pertanian  perkebunan  memiliki  peran  yang 

signifikan dalam memberikan sumbangan devisa bagi negara Indonesia, Saat ini 

pertanian perkebunan di Indonesia di dominasi oleh perkebuana kelapa sawit, produk 

unggulan dari komoditas kelapa sawit saat ini masih terbatas pada industri hulu yaitu 

minyak Crude Palm Oil (CPO), sedangkan hilirisasi dari produk kelapa sawit hingga 

saat ini belum diupayakan secara maksimal, kalaupun ada persentasenya masih relatif 

kecil bila dibandingkan dengan produksi CPO secara keseluruhan. 

Perkebunan  kelapa  sawit  dapat  memberikan  jumlah  pendapatan yang 

mencukupi  bahkan  lebih  tingggi  bagi  masyarakat  petani  kelapa  sawit  tergantung 

luas  kebunnya.  Keadaan  ini  menyebabkan  sebagian  masyarakat  banyak 

mengalihkan  pengelolaan  pertaniannya  untuk  menanam  kelapa  sawit. 

Korban  yang  paling  dirugikan  pada  penurunan  harga  sawit  tentunya  

adalah petani sawit  itu sendiri,  padahal  sebelumnya  mereka  bisa  sedikit  

menikmati manisnya  harga  TBS  (Tandan Buah Segar).  Banyak  petani  sawit  yang  

frustasi, bahkan  banyak  diantara  petani  sawit  yang  menelantarkan  kebunnya, dan 

mengalih fungsikan  lahannya untuk  ditanam  komoditi  lain  yang  lebih  

menguntungkan,  atau dijual  dan  dijadikan  perumahan. 
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TABEL 1.1 

HARGA TANDAN BUAH SEGAR (TBS) SAWIT PERIODE 19 APRIL – 2 

MEI DAN PERIODE 24-30 MEI 2023: 

UMUR TANAMAN HARGA PERIODE 19 

APRIL – 2 MEI 

HARGA PERIODE 24-

30 MEI 

3 TAHUN Rp 1.957,17/Kg Rp 1.684,03/Kg 

4 TAHUN Rp 2.122,58/Kg Rp 1.826,19/Kg 

5 TAHUN Rp 2.322,59/Kg Rp 1.998,08/Kg 

6 TAHUN Rp 2.378,80/Kg Rp 2.046,40/Kg 

7 TAHUN Rp 2.471,76/Kg Rp 2.126,31/Kg 

8 TAHUN Rp 2.540,40/Kg Rp 2.185,32/Kg 

9 TAHUN Rp 2.600,94/Kg Rp 2.237,35/Kg 

10-20 TAHUN Rp 2.662,57/Kg Rp 2.290,31/Kg 

21 TAHUN Rp 2.547,97/Kg Rp 2.191,82/Kg 

22 TAHUN Rp 2.534,99/Kg Rp 2.180,67/Kg 

23 TAHUN Rp 2.524,18/Kg Rp 2.171,38/Kg 

24 TAHUN Rp 2.416,07/Kg Rp 2.078,47/Kg 

25> TAHUN Rp 2.356,60/Kg Rp 2.027,36/Kg 

Sumber Data : infosawit.com 
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Merujuk hasil dari tim penetapan harga Tandan Buah Segar (TBS) Sawit 

Provinsi Riau merujuk surat Penetapan Harga TBS Kelapa Sawit Provinsi No. 20 

periode 24-30 Mei 2023, telah menyepakati harga sawit Riau umur 10 – 20 tahun 

turun Rp 156,68/Kg menjadi Rp 2.290,31/kg.
1
 Akan tetapi harga yang ada di Desa 

Kotabaru berbeda, karena harga yang tertera di atas hanya harga dari pabrik dan 

dikarenakan jarak yang di tempuh untuk para pengepul untuk menjual kepada pabrik 

tersebut, harga yang ada di desa turun dikarenakan para pengepul memikirkan biaya 

transportasi dan juga biaya lainnya, sehingga harga yang ada menjadi berbeda dan 

cendrung rendah. Harga rata-rata saat ini berkisar Rp. 1.500 – Rp. 1.600, bahkan 

menurut beberapa responden harga sempat turun sebelumnya hingga Rp. 1.300. 

Akibat dari penurunan  pendapatan  yang dirasakan petani swadaya salah 

satunya petani swadaya di desa tersebut harus mencari pekerjaan lain untuk 

menambah pendapatan mereka. Berbagai macam profesi dilakukan seperti 

berdagang dan bekerja di ladang orang lain. Cara ini merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan oleh petani swadaya guna memenuhi kebutuhan hidup yang 

tidak seimbang lagi dengan pendapatan  yang diperoleh akibat harga jual dari 

produksi sawit yang dihasilkan turun. 

B. Batasan Masalah 

Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas dan keluar dari tema yang 

dipersoalkan, maka dalam hal ini peneliti membatasi pada bahasan Seberapa besar 

                                                           

1
 InfoSawit, dalam https://www.infosawit.com/2023/05/23/harga-tbs-sawit-riau-periode-24-

30-mei-2023-turun-rp-15668-kg-cek-harganya/ (diakses pada tanggal 27 Juni 2023, pukul 21:14 WIB) 
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Pengaruh Penurunan Harga Kelapa Sawit Terhadap Pendapatan Petani Swadaya di 

Desa Kotabaru Kecamatan Keritang Menurut Ekonomi Syariah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Pengaruh Penurunan Harga Kelapa Sawit terhadap Pendapatan 

Petani Swadaya di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang ? 

2. Bagaimana Pengaruh Penurunan Harga Kelapa Sawit terhadap Pendapatan 

Petani Swadaya di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang Menurut Ekonomi 

Syariah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui pengaruh penurunan harga kelapa sawit terhadap 

pendapatan petani swadaya di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang. 

b. Untuk mengetahui pengaruh penurunan harga kelapa sawit terhadap 

pendapatan petani swadaya di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang 

Menurut Ekonomi Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi penulis, dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan teori harga dan pendapatan. 

b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan refrensi, bahan kajian 

rujukan bagi pembaca yang berasal dari banyak kalangan 

c. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan tentang harga terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit 

E. Variabel Penelitian 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Variabel dependen  (Y) = Pendapatan 

2. Variabel independen   (X) = Harga 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah langkah lanjutan dari perumusan definisi konsep. 

Rumusan operasional ditunjukkan dalam upaya transpormasi konsep dalam dunia 

nyata sehingga konsep-konsep penelitian dapat diobservasi. Operasional konsep 

berarti menjadi konsep yang semula bersifat statistis menjadi dinamis.
2
 

Operasional penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu: variabel independen 

dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah harga yang selanjutnya 

                                                           

2  Sondang P, Siagian, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Nursada, 2011), h. 141. 
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diberi simbol (X), sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian adalah pendapatan (Y). 

 

Tabel 1.2 

Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1 Harga (X) Nilai dari sebuah produk baik 

barang atau jasa yang di nilia 

menggunakan mata uang 

a. Keterjangakauan harga 

b. Kesesuaian harga 

dengan kualitas produk 

c. Daya saing harga 

2 Pendapatan 

(Y) 

Jumlah penghasilan yang 

diterima atas prestasi 

kerjanya selama satu periode 

tertentu, baik harian, 

mingguan, bulanan atau 

tahunan 

a. Pendapatan pokok 

b. Pendapatan tambahan 

c. Pendapatan lain lain. 

G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran teoritis yang disusun penulis terdiri dari variabel 

independen dan dependen. Variabel independen disini yaitu harga sedangkan variabel 

dependen yaitu pendapatan. Kerangka teoritis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 
X = Harga Y = Pendapatan 
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H. Sistematika Penelitian 

Dalam penelitian ini system penulisan akan berisikan bab demi bab yang 

masing-masing terdiri atas sub dengan kerangka sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penulisan,manfaat penulisan, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang penguraian teori tentang harga dan 

juga pendapatan, penelitian terdahulu, dan hipotesis.  

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisikan tentang tipe penelitian, lokasi penelitian, 

populasi, jenis dan metode pengumpulam data, sumber data, teknik 

pengumpulan data, uji validitas data, teknik analisis data, dan juga 

gambaran umum lokasi penelitian 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang meliputi pengaruh 

penurunan harga kelapa sawit di desa kotabaru kecamatan keritang 

dan pengaruh penurunan harga kelapa sawit di desa kotabaru 

kecamatan keritang menurut ekonomi syariah. 

BAB V  : PENUTUP  

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.   
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DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Teori merupakan serangkaian konsep, defenisi yang saling berkaitan dan 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena, 

gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara variabel yang satu 

dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut 

ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap permasalahan yang ada.  

Untuk melihat gambaran penelitian secara umum dalam rangka teoritis ini 

penulis akan membahas mengenai Pengaruh Penurunan Harga Kelapa Sawit terhadap 

Pendapatan Petani Swadaya di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang Menurut 

Ekonomi Syariah.  

1. Harga 

1.1. Pengertian Harga 

Harga merupakan aspek pertama yang diperhatikan oleh penjual dalam 

usahanya untuk memasarkan produknya. Dari segi pembeli, harga merupakan 

salah satu aspek yang ikut menentukan pilihan untuk memuaskan kebutuhan-

kebutuhannya. Terbentuknya harga adalah merupakan hasil kesepakatan 

antara pembeli dan penjual dalam menilai suatu produk (dapat berupa barang 
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atau jasa).
3

Harga merupakan salah satu faktor yang sulit dikendalikan. 

Keadaan harga suatu barang mempengaruhi jumlah permintaan terhadap 

barang tersebut. Bila harga naik maka permintaan akan barang tersebut akan 

naik. Hubungan harga dengan permintaan adalah hubungan yang negatif. 

Artinya bila yang satu naik maka yang lainnya akan turun dan begitu juga 

sebaliknya. Semua ini berlaku dengan catatan faktor lain yang mempengaruhi 

jumlah permintaan dianggap tetap.
4
 

Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau 

barang-barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa 

bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu.
5
 

Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau mungkin) 

yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan 

pelayanannya.
6
 Harga adalah nilai yang disebutkan dalam mata uang (Rupiah) 

atau medium moneter lainnya sebagai alat tukar (Price is value expressed in 

terms of dollar or monotery medium of exchange).
7
 Dapat juga dikatakan 

bahwa harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

                                                           

3 Soemarso, Peranan Harga Pokok Dalam Penentuan Harga Jual, (Jakarta: RINEKA 

CIPTA,1990), hlm. 17 
4 Ibid, hlm.138 
5 Sudaryono, Pengantar Bisnis Teori & Contoh Kasus, (Yogyakarta: C.V ANDI OFFEST, 

2015), hlm. 229 
6 Basu Swastha dan Irawan, Menejemen Pemasaran Modern Cetakan Ke Tiga Belas, 

(Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2008), hlm. 241 
7 Danang Sunyoto, Studi Kelayakan Bisnis, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hlm. 131 
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sejumlah produk tertentu atau kombinasi antara barang dan jasa.
8
Salah satu 

faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah tinggi rendahnya harga.  

Sukirno mengemukakan bahwa harga suatu barang yang 

diperjualbelikan adalah ditentukan dengan melihat keseimbangan dalam suatu 

pasar. Keseimbangan pasar tersebut terjadi apabila jumlah barang ditawarkan 

sama dengan jumlah barang yang diminta. Menurut Kotler harga adalah 

sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari 

nilai yang ditukar konsumen atau manfaat-manfaat karena memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa tersebut.
9
 

Menurut Soemarsoe, definisi harga terbagi menjadi dua yaitu definisi 

yang pertama mengandung arti bahwa harga adalah nilai yang tercantum 

dalam daftar harga (harga ecerean-list price) yang merupakan suatu struktur 

harga yang terdiri dari harga dalam daftar harga ditambah dengan komponen-

komponen potongan harga discount, allowances dan credit provision) yang 

diberikan kepada pembeli. Definisi yang kedua mengartikan harga sebagai 

nilai akhir yang diterima oleh perusahaan sebagai pendapatannya (net price). 

Dipandang secara lebih luas, dapat pula dikatakan bahwa harga adalah jumlah 

                                                           

8 Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hlm. 

131 
9 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta;Rajawali Pers,2015),90 
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nilai yang dipertukarkan para konsumen untuk mencapai manfaat penggunaan 

barang-barang atau jasa-jasa.
10

 

Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau penjualan. 

Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala bentuk konsep 

harga yang terjadi dalam transaksi jual beli diperbolehkan dalam ajaran Islam 

selama tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi 

atas dasar keadilan dan suka sama suka antara penjual dan pembeli. 

Harga menjadi sesuatu yang sangat penting, artinya bila harga suatu 

barang terlalu mahal dapat mengakibatkan barang menjadi kurang laku, dan 

sebaliknya bila menjual terlalu murah, keuntungan yang didapat menjadi 

berkurang. Penetapan harga yang dilakukan penjual atau pedagang akan 

mempengaruhi pendpatan atau penjualan yang akan diperoleh atau bahkan 

kerugian yang akan diperoleh jika keputusan dalam menetapkan harga jual 

tidak dipertimbangkan dengan tepat sasaran. Dalam menetapkan harga jual 

dapat dilakukan dengan berbagaicara seperti:
11

 

1) Penetapan harga jual oleh pasar yang artinya penjual tidak dapat 

mengontrol harga yang dilempar dipasaran. Harga ditentukan oleh 

mekanisme penawaran dan permintaan dalam keadaan seperti ini 

penjual tidak dapat menetapkan harga jual yang diinginkan 

                                                           

10 Winardi, Harga dan Penetapan Harga Dalam Bidang Pemasaran (Marketing), (Jakarta: 

PT. CITRA Aditya Bakti, 1992), hlm. 2 
11 Soemarsono, Peranan Pokok dalam Menentukan Harga Jual (Jakarta: Rieneka Cipta, 

1990),h.17 
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2) Penetapan harga jual yang dilakukan oleh pemerintah, artinya 

pemerintah berwenang menetapkan harga barang dan jasa terutama 

menyangkut masyarakat umum. Perusahaan tidak dapat menetapkan 

harga jual barang sesuai kehendaknya. 

3) Penetapan harga jual yang dicontoh oleh penjual oleh perusahaan, 

maksudnya harga ditetapkan sendiri oleh perusahaan. Penjual 

menetapkan harga dan pembeli boleh memilih, membeli atau tidak. 

Harga ditetapkan oleh keputusan atau kebijaksanaan dalam 

perusahaan. 

Menurut jumhur ulama telah sepakat bahwa Islam menjunjung tinggi 

mekanisme pasar bebas, maka hanya dalam kondisi tertentu saja pemerintah 

dapat melakukan kebijakan penetapan harga. Prinsip dari kebijakan ini adalah 

mengupayakan harga yang adil, harga yang normal, atau sesuai harga pasar. 

Dalam penjualan Islami, baik yang bersifat barang maupun jasa, terdapat 

norma, etika agama, dan perikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagi 

pasar Islam yang bersih, yaitu:
12

 

(a) Larangan menjual atau memperdagangkan barang-barang yang 

Diharamkan 

(b) Bersikap benar, amanah dan jujur 

(c) Menegakkan keadilan dan mengharamkan riba 

                                                           

12 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Bisnis Islam, Alih Bahasa Zainal Arifin (Jakarta:Gema 

Insani,1999),h.189 
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(d) Menerapkan kasih sayang 

(e) Menegakkan toleransi dan keadilan 

Ajaran Islam memberikan perhatian yang besar terhadap 

kesempurnaan mekanisme pasar. Mekanisme pasar yang sempurna 

merupakan resultan dari kekuatan yang bersifat massal, yaitu merupakan 

fenomenal alamiyah. Pasar yang bersaing sempurna menghasilkan harga yang 

adil bagi penjual maupun pembeli. Oleh karena itu, Islam sangat 

memperhatikan konsep harga yang adil dan mekanisme pasar yang sempurna. 

Menurut Ibnu Taimiyah naik dan turunnya harga tidak selalu 

disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat 

transaksi. Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun akibat 

inefisiensi produksi, penurunan jumlah impor barang-barang yang diminta 

atau juga tekanan pasar. Karena itu, jika permintaan terhadap barang 

meningkat, sedangkan penawaran menurun, harga barang tersebut akan naik. 

Begitu pula sebaliknya. Kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin 

disebakan oleh tindakan yang adil atau mungkin juga tindakan yang tidak 

adil.
13

 

Bila seluruh transaksi sudah sesuai aturan, kenaikan harga yang terjadi 

merupakan kehendak Allah. Hal tersebut yang impersonal. Ibnu Taimiyah 

juga membedakan dua faktor penyebab pergeseran kurva permintaan dan 

                                                           

13 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi Ketiga (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), h.144 
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penawara yaitu tekanan pasar yang otomatis dan perbuatan melanggar hukum 

dari penjualan, misalnya penimbunan.
14

 

Islam mengatur agar persaingan dipasar dilakukan dengan adil. Setiap 

bentuk yang dapat menimbulkan ketidakadilan dilarang, yaitu sebagai 

berikut:
15

 

(1) Talaqqi rukban diarang karena pedagang yang menyongsong 

dipinggir kota mendapat keuntungan dari ketidaktahuan penjual 

dikampung akan harga yang berlaku dikota. Mencegah masuknya 

pedagang desa kekota ini (entry barrier) akan menimbulkan pasar 

yang tidak kompetitif. 

(2) Mengurangi timbangan dilarang karena barang dijual dengan harga 

yang sama dengan jumlah yang sedikit. 

(3) Menyembunyikan barang cacat dilarang karena penjual 

mendapatkan harga yang baik untuk kualitas yang buruk. 

(4) Menukar kurma kering dengan basah dilarang karena takaran kurma 

basah ketika kering bisa jadi tidak sama dengan kurma kering yang 

ditukar. 

(5) Menukar satu takar kurma kualitas bagus dengan dua tukar kurma 

kualitas sedang dilarang karena setiap kualitas kurnma mempunyai 

                                                           

14 Ibid, h.145 
15 Ibid, h.153 
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harga pasarnya. Rasulullah menyuruh menjual kurma yang satu, 

kemudian membeli kurma yang lain dengan uang. 

(6) Transaksi najasy dilarang karena si penjual menuruh orang lain 

memuji barangnya atau menawar dengan harga tinggi agar orang 

lain tertarik. 

(7) Ikhtikar dilarang yaitu mengambil keuntungan diatas keuntungan 

normal dengan menjuallebih sedikit barang untuk harga yang lebih 

tinggi. 

(8) Ghaban faa-hisy (besar) dilarang yaitu menjual diatas harga pasar. 

1.2. Dasar Hukum Islam 

Ilmu Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai- 

nilai Islam. Ekonomi Islam itu sendiri memiliki bebrapa sumber, yaitu: 

1. Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah sumber pokok bagi pandangan Islam. Al-

Qur’an merupakan Kalam Ilahi yang bersifat abadi yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad SAW.
16

 Al-Qur’an adalah sumber utama 

pengetahuan sekaligus sumber hukum yang memberi inspirasi 

pengaturan segala aspek kehidupan. 

                                                           

16 M. Faruq an-nabahan, Sistem Ekonomi Islam (pilihan setelah kegagalan kapitalisme dan 

sosial) (Yogyakarta:UII Pres, 2002),h. 20 
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Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam al-Qur’an 

surat An-Nisa ayat 29: 

رَةً عَن ترََ  َٰٓ أنَ تكَُونَ تجََِٰ طِلِ إلََِّ لكَُم بيَۡنكَُم بِٱلۡبََٰ اْ أمَۡوََٰ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لََ تأَۡكُلوَُٰٓ اضٖ يََٰ

نكُمۡۚۡ وَلََ تقَۡتلُُ  َ كَانَ بكُِمۡ رَحِيمٗا  مِّ اْ أنَفسَُكُمۡۚۡ إِنَّ ٱللََّّ  ٩٢وَٰٓ

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.”
17

 

Berdasarkan ayat di dengan tegas melarang orang memakan 

harta orang lain atau hartanya sendiri dengan jalan batil, artinya tidak 

ada haknya. Memakan harta sendiri dengan jalan batil ialah 

membelanjakan hartanya pada jalan maksiat. Memakan harta orang 

lain dengan jalan batil ada berbagai caranya, seperti pendapat Suddi, 

memakannya dengan jalan riba, judi, menipu, dan menganiaya. 

Menurut Hasan dan Ibnu Abbas, memakan harta orang lain dengan 

tidak ada pergantian. Termasuk juga dalam jalan batil ini segala jual 

beli yang dilarang syara’, yang tidak termasuk ialah jalan perniagaan 

                                                           

17 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung:PT Sygma Examedia 

Arkanleema,2015), h.83 
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yang saling “berkeridhaan” (suka sama suka) di antaramu, yakni dari 

kedua pihak. Sudah tentu perniagaan yang diperbolehkan oleh 

syara’.
18

 

Dalam kegiatan ekonomi tidak boleh ada pihak yang dirugikan, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Baqarah (2) 

ayat 279: 

ِ وَرَسُولِهِۦۖ وَإِن تُ  نَ ٱللََّّ لِكُمۡ لََ فإَنِ لَّمۡ تفَۡعلَوُاْ فأَۡذنَوُاْ بِحَرۡبٖ مِّ بۡتمُۡ فلَكَُمۡ رُءُوسُ أمَۡوََٰ

 ٩٧٢تظَۡلِمُونَ وَلََ تظُۡلمَُونَ  

Artinya : 

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 

kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”
19

 

Islam mengharuskan untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan 

dimana berlaku adil harus didahulukan dari berbuat kebajikan. Dalam 

perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah dalam 

menentukan mutu dan ukuran (takaran maupun timbangan). Berlaku 

adil akan dekat dengan, karena itu berlaku tidak adil akan membuat 

seseorang tertipu pada kehidupan dunia. Karena itu dalam perniagaan, 

                                                           

18 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, Edisi 1 Cet 1 (Jakarta: Kencana,2006),h. 258 
19 Departemen Agama RI Op.Cit, h.47 
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Islam melarang untuk menipu bahkan sekedar membawa kondisi yang 

dapat menimbulkan keraguan yang dapat menyesatkan atau gharar. 

1.3. Hadis (Sunnah) 

Menurut Ibnu Tamiyah bila seluruh transaksi sudah sesuai, 

kenaikan harga yang terjadi merupakan kehendak Allah SWT. 

Sebagaimana dalam hadis Anas yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Artinya : 

“Orang-orang mengatakan, “Wahai Rasulullah harga telah mahal, 

maka patoklah harga untuk kami.” Bersabda Rasulullah Saw 

“sesungguhnya Allahlah yang mematok harga, Dia yang 

menyempitkan rezki dan sesungguhnya melapangkan rezki, dan 

sesungguhnya saya mengharapkan bertemu Allah dalam kondisi tidak 

seorangpun dari kamu yang menuntut kepadaku karena sesuatu tindak 

kedzaliman berkenaan dengan darah dan harta”.
20

 

1.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga 

1. Permintaan 

Permintaan merupakan salah satu elemen yang menggerakkan 

pasar. Istilah yang digunakan oleh Ibnu Taimiyah untuk menunjukkan 

permintaan inixadalah keinginan. Keinginan yang muncul pada 

konsumen sesungguhnya merupakan sesuatu komplek, dikatakan 

                                                           

20 Yusuf Qardawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, Cetakan Keempat, 

Hadis Nomor 1314, Bab Al-Buyuu’(Jakarta: Robbani Press,2004), h. 316 
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berasal dari Allah. Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan dapat diuraikan sebagai berikut:
21

 

a. Faktor-Faktor penentu permintaan 

b. Harga barang yang bersangkutan 

Harga barang yang bersangkutan merupakan determinan penting 

dalam permintaan. Pada umumnya, hubungan antara tingkat harga 

dan jumlah permintaan adalah negatif. Semakin tinggi tingkat 

harga, maka semakin rendah jumlah permintaan, demikian juga 

sebaliknya. Secara spesifik pengaruh harga terhadap permintaan 

ini dapat diuraikan lagi menjadi: 

i. Efek subsituasi 

ii. Efek pendapatan 

iii. Pendapatan konsumen 

iv. Harga barang lain yang terkait 

v. Selera konsumen 

vi. Ekspektasi (pengharapan) 

c. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan dan 

konsekuensinya terhadap harga Ibnu Taimiyah mencatat terdapat 

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap permintaan dan 

                                                           

21 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta: 

Rajawali Press, 2009), h.59 



21 
 

 

konsekuensinya terhadap harga, yang tertulis dalam satu bagian 

dalam bukunya fatawa, yaitu: 

i. Keinginan penduduk (ar-raghabah), Yaitu keinginan atas 

barang-barang berbeda dan seringkali berubah. Hal ini turut 

dipengaruhi oleh berlimpah atau langkanya suatu barang. 

Semakin langka semakin diminati oleh masyarakat. Dalam 

ekonomi konvebsional hal ini dikenal dengan istilah preference 

(minat). 

ii. Jumlah orang yang meminta, semakin banyak orang yang 

meminta dalam satu jenis barang dagangan, maka semakin 

mahal harga barang dagangan. 

iii. Kuat atau lemahnya permintaan, jika kebutuhan tinggi dan 

kuat, harga akan naik lebih tinggi dibandingkan jika 

peningkatan kebutuhan itu kecil atau lemah. 

iv. Kualitas pembeli, harga juga berubah-ubah, sesuai dengan 

siapa saja transaksi tersebut dilakukan. Pembeli yang punya 

kredibilitas yang buruk, sering bangkrut mengulur-ulur 

pembayaran akan mendapatkan harga yang lebih tinggi dari 

pembeli yang memiliki predikat baik. 

v. Jenis uang yang digunakan, Harga juga dipengaruhi oleh 

bentuk alat pembayaran (uang) yang digunakan dalam jual beli. 
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Hal diatas harus dapat terjadi, karena tujuan dari suatu transaksi 

harus menguntungkan penjual dan pembeli. 

vi. Aplikasi yang sama berlaku bagi seseorang yang meminjam 

atau menyewa, karena adanya biaya tambahan akan 

mengakibatkan perubahan harga. 

2. Penawaran  

Dalam khazanah pemikiran Ekonomi Islam klasik, pasokan 

(penawaran) telah dikenal sebagai kekuatan penting didalam pasar. 

Ibnu Taimiyah, misalnya mengistilahkan penawaran ini sebagai 

ketersediaan barang dipasar. Dalam pandangannya. Penawaran dapat 

berasal dari impor dan produksi lokal, sehingga kegiatan ini dilakukan 

oleh produsen atau penjual. Namun, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi penawaran antara lain:
22

 

1) Maslahah 

Pengaruh maslahah terhadap penawaran pada dasarnya akan 

tergantung pada tingkat keimanan dari produsen. Jika jumlah 

maslahah yang terkandung dalam barang yang diproduksi semakin 

meningkat, maka produsen akan memperbanyak jumlah 

produksinya, produsen dengan tingkat keimanan “biasa” 

kemungkinan akan menawarkan barang dengan kandungan berkah 

                                                           

22 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Opcit,h.318 
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minimum. Dalam kondisi seperti ini jika barang atau jasa yang 

ditawarkan telah mencapai kandungan berkah minimum, maka 

produsen akan menganggapnya sudah baik, sehingga 

pertimbangan penawaran selanjutnya akan disasarkan pada 

keuntungan 

2) Keuntungan 

Keuntungan merupakan bagian dari maslahah karean ia dapat 

mengakumulasi modal yang pada akhirnya dapat digunakan untuk 

berbagai aktivitas lainnya. dengan kata lain, keuntungan akan 

menjadi tambahan modal guna guna memperoleh maslahah lebih 

benar lagi untuk mencapai falah. 

Keuntungan menurut Ibnu Khaldun yaitu jumlah niali yang 

tumbuh dan berkembang dalam perdagangan. Sedangkan perdagangan 

menurutnya adalah usaha manusia untuk memperoleh dan 

meningkatkan pendapatannya dengan mengembangkan properti yang 

dimilikinya, dengan cara membeli komoditi dengan harga murah dan 

menjualnya dengan harga yang mahal.
23

 

 

 

 

                                                           

23 Ibnu Khaldun, Mukaddimah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2001), h.712 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan adalah: 

(a) Harga barang 

Faktor utama yang menentukan keuntungan adalah harga 

barang itu lama dikenal oleh pemikir Ekonomi Islam klasik. 

Jika harga barang naik, maka jumlah keuntungan per unit yang 

akan diperoleh juga naik. Hal ini kemudian akan 

meningkatkan keuntungan total dan akhirnya mendorong 

produsen untuk menaikkan jumlah penawarannya. 

(b) Biaya produksi 

Biaya produksi jelas menentukan tingkt keuntungan. Sebab 

keuntungan adalah selisih antara penerimaan (revenue) dengan 

biaya (cost). Jika biaya turun, maka keuntungan produsen atau 

penjual akan meningkat dan seterusnya akan mendorongnya 

untuk meningkatkan jumlah pasokan kepasar. Biaya produksi 

akan ditentukan oleh dua faktor seperti: harga input produksi 

dan teknologi produksi. 

1.5. Indikator Harga 

Menurut Kotler (2009), indikator- indikator harga yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Keterjangkauan harga 

Harga yang terjangkau adalah harapan konsumen sebelum mereka 

melakukan pembelian. Konsumen akan mencari produk-produk yang 

harganya dapat mereka jangkau. 

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

Untuk produk tertentu, biasanya konsumen tidak keberatan apabila 

harus membeli dengan harga   relatif   mahal  asalkan   kualitas   

produknya   baik.  Namun   konsumen   lebih   menginginkan produk 

dengan harga murah dan kualitasnya baik. 

3) Daya saing harga 

Perusahaan menetapkan harga jual suatu produk dengan 

mempertimbangkan harga produk yang dijual oleh pesaingya agar 

produknya dapat bersaing di pasar. 

4) Kesesuaian harga dengan manfaat 

Konsumen terkadang mengabaikan harga suatu produk namun lebih 

mementingkan manfaat dari produk tersebut. 

1.6. Penetapan Harga Dalam Islam 

Islam sangat konsen pada masalah keseimbangan harga, terutama 

pada bagaimana peran Negara dalam mewujudkan kestabilan harga dan 

bagaimana mengatasi masalah ketidakstabilan harga. Para ulama berbeda 

pendapat mengenai boleh tidaknya Negara menetapkan harga. Sebagian 



26 
 

 

ulama menolak peran Negara untuk menetapkan harga, sebagian ulama 

lain membenarkan Negara untuk menetapkan harga.
24

 

Setelah perpindahan (hijrah) Rasulullah SAW ke Madinah, maka 

beliau menjadi pengawas pasar (muhtasib). Pada saat itu, mekanisme 

pasar sangat dihargai. Salah satu buktinya yaitu Rasulullah SAW menolak 

untuk membuat kebijakan dalam penetapan harga, pada saat itu harga 

sedang naik karena dorongan permintaan dan penawaran yang dialami. 

Bukti autentik tentang hal ini adalah suatu hadis yang diriwayatkan oleh 

enam imam hadis (kecuali Imam Nasa‟i).
25

 

Nabi tidak menetapkan harga jual, dengan alasan bahwa dengan 

menetapkan harga akan mengakibatkan kezaliman, sedangkan zalim 

adalah haram. Karena jika harga yang ditetapkan terlalu mahal, maka 

akan menzalimi pembeli; dan jika harga yang ditetapkan terlalu rendah, 

maka akan menzalimi penjual. 

Mekanisme penentuan harga dalam Islam sesuai dengan Maqashid 

al-Syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan menghindari 

kerusakan di antara manusia. Seandainya Rasulullah saat itu langsung 

menetapkan harga, maka akan kontradiktif dengan mekanisme pasar. 

Akan tetapi pada situasi tertentu, dengan dalih Maqashid al-Syariah, 

                                                           

24 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Depok: 

Rajawali Pers, 2019), h. 169 
25 Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid Al-Syariah, (Jakarta: 

Penerbit Kencana Prenadamedia Grup, 2014), h. 201-204 
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penentuan harga menjadi suatu keharusan dengan alasan menegakkan 

kemaslahatan manusia dengan memerangi distorsi pasar (memerangi 

mafsadah atau kerusakan yang terjadi di lapangan).  

Dalam konsep Islam, yang paling prinsip adalah harga ditentukan 

oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi 

bila antara penjual dan pembeli bersikap saling merelakan. Kerelaan ini 

ditentukan oleh penjual dan pembeli dan pembeli dalam mempertahankan 

barang tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh kemampuan penjual untuk 

menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli, dan kemampuan 

pembeli untuk mendapatkan harga barang tersebut dari penjual.  

Akan tetapi apabila para pedagang sudah menaikkan harga di atas 

batas kewajaran, mereka itu telah berbuat zalim dan sangat 

membahayakan umat manusia, maka seorang penguasa (Pemerintah) 

harus campur tangan dalam menangani persoalan tersebut dengan cara 

menetapkan harga standar. Dengan maksud untuk melindungi hak-hak 

milik orang lain, mencegah terjadinya penimbunan barang dan 

menghindari dari kecurangan para pedagang. Inilah yang pernah 

dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khattab.
26
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2. Pendapatan   

2.1.Pengertian Pendapatan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pandapatan adalah hasil 

kerja (usaha atau sebagainya).
27

Sedangkan pendapatan dalam kamus 

manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan 

organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan 

laba.
28

 

Pendapatan seseorang juga dapat didefenisikan sebagai banyaknya 

penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 

seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno 

mendefenisikan: “ Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total 

penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian 

dapat di simpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan 

yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu 

sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
29

 

Menurut Skousen dalam penelitian Nurhayati, pendapatan adalah 

arus masuk atau penyelesaian kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari 

pengiriman atau produksi barang, memberikan jasa atau melakukan 

                                                           

27 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar bahasa indonesia. ( Jakarta: 

Balai Pustaka, 1998), h.185 
28 BN. Marbun, kamus manajemen,( Jakarta : Bina Grafika,2004), hlm. 79 
29 Reksoprayitno, sistem Ekonomi dan demokrsi ekonomi, ( Jakarta: Bina Grafika, 2004), 

h.79 
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aktivitas lain yang merupakan aktivitas utama atau aktivitas central yang 

sedang berlangsung.
30

 

Pertumbuhan pendapatan merupakan indikator penting dari 

penerimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut. Pertumbuhan 

pendapat yang konsisten dan juga pertumbuhan keuntungan dianggap 

penting bagi perusahaan yang dijual ke public melalui saham investor.  

Menurut para ahli tentang pendapatan:   

a. Menurut Guritno, dalam penelitian Uswa, pendapatan adalah 

segala macam uang yang diterima secara tetap oleh 

perorangan, keluarga, atau organisasi misalnya gaji, upah, dan 

lain-lain. Pendapatan itu sendiri digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga.
31

 

b. Menurut Sodikin dan Riyono, penghasilan /pendapatan adalah 

kenaikan manfaat ekonomi selama periode pelaporan dalam 

bentuk arus masuk peningkatan aset, atau penurunan kewajiban 

yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanaman modal.
32

 

                                                           

30 Nurhayati, Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap Petani Bawang Merah di Desa 

Ngali Bima Menurut Tinjauan Ekonomi Islam (Nusa Tenggara:2015), hlm.15 
31 Uswa, Pengaruh Pendapatan Masyarakat Petani Padi Terhadap Tingkat Pendidikan Anak 

di Kecamatan Gantarangkeke. (Makasar: 2017), h.17 
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Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah 

usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin 

mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama 

melakukan usaha tersebut.
33

 

Pendapatan di dalam ekonomi pasar, dibagikan kepada para 

pemilik faktor-faktor produksi ekonomi dalam bentuk upah, laba, uang 

sewa, dan suku bunga.
34

 Pendapatan adalah total penerimaan (uang dan 

bukan uang) seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. 

Pendapatan merupakan konsep aliran (flow concept).Pendapatan adalah 

arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas norma 

entitas selama periode dan arus masuk tersebut akan menghasilkan 

kenaikan ekuitas tetapi tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 

Pendapatan memiliki banyak namaseperti sales, fess, interest, devidens 

and royalities. Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas 

penggunaan faktorfaktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga 

dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji atau upah, sewa, bunga 

serta keuntungan atau profit.
35

 

                                                           

33 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), hlm. 35 
34 Samuelson dan Nordhaus, Ilmu Mikro Ekonomi, (New York: P.T. Media Global Edukasi, 
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35 Anak Agung Irfan Alitawan dan Ketut Sutrisna, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Jeruk Pada Desa Gunung Bau Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli”, EJurnal 
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Pendapatan usaha tani merupakan selisih antara penerimaan dan 

semua biaya, atau dengan kata lain pendapatan meliputi pendapatan kotor 

atau penerimaan total dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor atau 

penerimaan total adalah nilai produksi komoditas pertanian secara 

keseluruhan sebelum dikurangi biaya produksi. Pendapatan usaha tani 

dirumuskan sebagai berikut:
36

 

Pd = TR – TC 

TR = Y.Py 

TC = FC + VC 

Dimana : 

Pd : Pendapatan usaha tani 

TR : Total penerimaan (total revenue) 

TC : Total biaya (total cost) 

FC : Biaya tetap (fixed cost) 

VC : Biaya variabel (variabel cost) 

Y : Produksi yang diperoleh dalam suatu usaha tani (output) 

Py : Harga output 

2.2. Konsep Pendapatan (Income) 

Ada tiga sumber penerimaan rumah tangga, yaitu sebagai berikut: 

a. Pendapatan dari gaji dan upah 

Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi 

tenaga kerja. Besar gaji atau upah seseorang secara teoritis sangat 
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tergantung dari produktivitasnya. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi produktivitas, yaitu sebagai berikut: 

1) Keahlian (Skill) 

Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimiliki 

seseorang untuk mampu menangani pekerjaan yang 

dipercayakan. Makin tinggi jabatan seseorang, keahlian yang 

dibutuhkan makin tinggi, karena itu gaji atau upahnya makin 

tinggi. 

2) Mutu modal manusia (Human capital) 

Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan, 

keahlian dan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena 

bakat bawaan (inborn) maupun hasil pendidikan dan latihan. 

3) Kondisi kerja (Working conditions) 

Kondisi kerja adalah lingkungan di mana seseorang 

bekerja. Penuh risiko atau tidak. Kondisi kerja dianggap makin 

berat, bila risiko kegagalan atau kecelakaan kerjamakin tinggi. 

Untuk pekerjaan yang makin berisiko tinggi, upah atau gaji 

makin besar, walaupun tingkat keahlian yang dibutuhkan tidak 

jauh berbeda.  

b. Pendapatan dari asset produktif 

Aset produktif adalah asset yang memberikan pemasukan atas 

balas jasa penggunaannya. Ada dua kelompok asset produktif. 
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Pertama, asset finansial (financial assets), seperti deposito yang 

menghasilkan pendapatan bunga, saham yang menghasilkan dividen 

dan keuntungan atas modal (capital gain) bila diperjualbelikan. 

Kedua, asset bukan finansial (real assets), seperti rumah yang 

memberikan penghasilan sewa. 

c. Pendapatan dari pemerintah (Transfer Payment) 

Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer (transfer 

payment) adalah pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa 

atas input yang diberikan. Di negara-negara yang telah maju, 

penerimaan transfer diberikan.
37

 

2.3. Sumber-Sumber Pendapatan 

Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat adalah 

hasil “penjualan” nya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada 

sektor produksi, dan sektor produksi ini “membeli” faktorfaktor produksi 

tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan harga 

yang berlaku di pasar faktor produksi. Harga faktor produksi di pasar 

faktor produksi ditentukan oleh tarik menarik antara penawaran dan 

permintaan. Adapun sumber-sumber pendapatan atau income ditentukan 

oleh:
38
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a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada 

hasil-hasil tabungannya di tahun-tahun yang lalu dan warisan atau 

pemberian.Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. 

b. Harga-harga ini ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan 

di pasar faktor produksi. 

2.4. Indikator Pendapatan  

Ada beberapa hal yang bisa dijadikan indikator dalam  

menentukan pendapatan yaitu:
 39

    

1) Modal usaha, sesuatu yang digunakan untuk mendirikan atau 

menjalankan suatu usaha. Modal ini berupa uang dan tenaga 

(keahlian).  

2) Lama usaha, Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat 

pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya 

akan mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat menambah 

efisiensi dan menekan biaya produksi lebih kecil daripada penjualan. 

3) Jam kerja, Analisis Jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi 

mikro, khususnya pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang 

kesediaan individu untuk bekerja dengan harapan memperoleh 

penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi mengorbankan 

penghasilan yang seharusnya didapatkan.
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(Jakarta : PT. Alex Media Komputindo, 2016)  h. 89 
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Indikator pendapatan menurut Bramastuti yaitu ada 4, sebagai 

berikut :
40

 

1) Penghasilan yang diterima perbulan 

2) Pekerjaan 

3) Anggaran biaya 

4) Beban yang ditanggung. 

2.5. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan  

Menurut Sammuelsson dan Nordhaus, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pendapatan:
41

 

1) Lama Usaha Dengan meningkatkan tingkat pengalaman, keterampilan 

dan keahlian, seseorang perlu mengembangkan bidang suatu 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Berbagai keterampilan 

seseorang meluas ke fisik (kekuatan), mental (kecerdasan, perangkap), 

dan sifat-sifat yang dapat menentukan sejauh mana produktivitas 

sepadan dengan pendapatan. 

2) Intensitas/ Jam Kerja Dalam dunia kerja, kekuatan dan jam kerja orang 

sangat beragam. Orang yang cenderung bekerja keras memaksimalkan 

waktu mereka di tempat kerja dan mengurangi waktu henti. Berbeda 

dengan mereka yang bekerja dengan keahliannya, mereka cenderung 
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bekerja sesuai dengan kemampuannya dan dapat membagi waktu 

antara bekerja dan istirahat. 

3) Perbedaan jenis pekerjaan (okupasi) Beberapa profesi yang 

membutuhkan banyak pengalaman dan risiko menerima imbalan yang 

lebih besar daripada profesi yang membutuhkan sedikit spesialisasi. 

4) Perbedaan pendidikan Modal manusia merupakan investasi waktu dan 

uang untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan dan pelatihan. Berinvestasi untuk meningkatkan 

keterampilan Anda tidak hanya bermanfaat bagi individu tetapi juga 

masyarakat. Pendidikan sebenarnya menghasilkan imbalan 

(penghasilan) yang proporsional. 

5) Faktor lainnya Faktor lain yang mempengaruhi pendapatan adalah 

diskriminasi. Dalam diskriminasi dan pengucilan suatu profesi 

tertentu, mereka berperan dalam menentukan besarnya pendapatan 

yang diperoleh. 

2.6. Peran pendapatan 

Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas 

jasa dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah 

tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Sedangkan pendapatan dari usaha sampingan adalah 

pendapatan tambahan yang merupakan penerimaaan lain dari luar 

aktifitas pokok atau pekerjaan pokok. Pendapatan sampingan yang 
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diperoleh secara langsung dapat digunakan untuk menunjang atau 

menambah pendapatan pokok. 

Tinggi  rendahnya  pengeluaran  sangat  tergantung  kepada  

kemampuan keluarga   dalam   mengelola   penerimaan   atau   

pendapatannya.   Selain   itu pengalaman berusaha juga mempengaruhi 

pendapatan. Semakin baiknya pengalaman berusaha seseorang maka 

semakin berpeluang dalam meningkatkan pendapatan. Karena seseorang 

atau kelompok memiliki kelebihan keterampilan dalam meningkatkan 

aktifitas sehingga pendapatan turut meningkat.
42

 

Usaha meningkatkan pendapatan masyarakat dapat dilakukan 

dengan pemberantasan kemiskinan yaitu membina kelompok masyarakat 

dapat dikembangkan dengan pemenuhan modal kerja, ketepatan dalam 

penggunaan modal kerja diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan usaha sesuai dengan yang diharapkan sehingga 

upaya peningkatan pendapatan masyarakat dapat terwujud 

denganoptimal.
43

 

Soekartawi   menjelaskan   pendapatan   akan   mempengaruhi   

banyaknya barang  yang  dikonsumsikan,  bahwa  sering  kali  dijumpai  

dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan 

                                                           

42 Sudarman Toweulu, Ekonomi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h.3 
43 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai Negeri 

Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh, 

Vol. IV No. 7:9 
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saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. 

Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang 

dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah 

adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas 

yang lebih baik. 

Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada 

subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu 

berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha 

perorangan dan pendapatan dari kekayaan.
44

 

2.7. Pendapatan dalam pandangan Islam 

Dalam pandangan Islam, penghasilan adalah penghasilan dari 

usaha yang jelas dan halal. Penghasilan halal bisa mendatangkan berkah 

yang diberikan Allah. Kekayaan dari kegiatan seperti pencurian, korupsi 

bahkan transaksi ilegal telah menyebabkan bencana di dunia dan bahkan 

hukuman di akhirat. Padahal harta halal membawa berkah dunia dan 

membawa keamanan akhirat.
45

 Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surat An-Nahl ayat 114 : 

ِ إِن كُنتمُۡ إيَِّاهُ تعَۡبدُُونَ   لٗٗ طَيبِّٗا وَٱشۡكُرُواْ نعِۡمَتَ ٱللََّّ ُ حَلََٰ ا رَزَقكَُمُ ٱللََّّ  ١١١فكَُلوُاْ مِمَّ

                                                           

44 Djojohadikusumo Sumitro, Sejarah Pemikiran Ekonomi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

1990), h.27 
45 Almalia, “Strategi Pendidikan dan Pendapatan dalam Strategi Manajemen Keuangan 

Keluarga Ditinjau dari Perspektif Islam” (Skripsi Program Ekonomi Islam IAIN Raden Intan 

Lampung, 2015), 32. 
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Artinya : 

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan 

Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya 

kepada-Nya saja menyembah.” 

Kutipan dari bagian sebelumnya menjelaskan bahwa Tuhan 

membimbing hamba-Nya dan menemukan makanan dengan dua kriteria  

dasar. Langkah pertama adalah halal, dalam hal ini Allah 

menetapkannya. Kriteria kedua adalah thayyib (baik dan bergizi) yang 

tidak berbahaya bagi tubuh dan pikiran. Nilai-nilai Islam sangat di 

dukung dalam kehidupan keluarga yang Islami. Oleh karena itu, harus 

dipahami bahwa proses kegiatan ekonomi harus didasarkan pada 

legalitas Halal dan Haram, dari produktivitas (kerja), hak berpikir, 

konsumsi, transaksi, investasi. 

Bekerja   dapat   membuat seseorang   memperoleh   pendapatan   

atas kegiatan  yang  telah  dilakukanya.  Setiap kepala  keluarga  

mempunyai  keuntungan hidup terhadap besarnya pendapatan yang 

diterima    untuk    memenuhi    kebutuhan hidup,   mulai   dari   

kebutuhan   pangan, sandang,  papan  dan  beragam  kebutuhan lainya. 

Oleh karena itu, dalam proses distribusi pendapatan umat Islam 

perlu memperhatikan aspek hukum ini. Dalam Islam, proses distribusi 

pendapatan yang berasal dari unsur Haram sangat tidak dapat ditolerir. 

Dalam Islam, cara distribusi pendapatan juga berdasarkan hukum. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan maka kajian terdahulu 

yang telah dilihat yaitu: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama (Tahun) Judul  Perbedaan 

1 Sukmawati 

(2020) 

Pengaruh Pendapatan Petani 

Kelapa Terhadap Peningkatan 

Ekonomi Desa Pancur Kecamatan 

Keritang 

Yang membedakan yaitu 

penelitiannya sukmawati 

memfokuskan pada pengaruh 

pendapatan petani kelapa terhadap 

peningkatan ekonomi, sedangkan 

penelitian ini penulis meneliti tentang 

pengaruh penurunan harga kelapa 

sawit terhadap pendapatan petani 

swadaya menurut ekonomi syariah 

2 Mora Gipson 

Tamba (2019) 

Dampak Penurunan Harga Tandan 

Buah Segar (TBS) Terhadap 

Sumber Mata Pencaharian Dan 

Pendapatan Petani Swadaya Di 

Desa Berlian Makmur  Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin 

Adapun yang membedakan pada 

penelitian Mora Gipson Tamba 

berfokus pada dampak penurunan 

harga tandan buah segar (TBS) 

terhadap sumber mata pencaharian dan 

pendapatan petani swadaya, 

sedangkan penelitian ini penulis 

meneliti tentang pengaruh penurunan 

harga kelapa sawit terhadap 

pendapatan petani swadaya menurut 

ekonomi syariah. 

3 M Iqbal Dwi 

Permana (2018) 

Dampak perubahan harga tandan 

buah segar (TBS) Terhadap 

Pendapatan Dalam Pemenuhan 

Kebutuhan Hidup Layak Petani 

Plasma Kelapa Sawit di Desa 

Sukadamai Kecamatan Tanjung 

Penelitian M Iqbal Dwi Permana 

berfokus pada dampak perubahan 

harga tandan buah segar (TBS) 

terhadap pendapatan dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup layak 

petani plasma kelapa sawit dan ia 
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Lago Kebupaten Banyuasin membandingkan dengan pendapatan 

usaha lain dalam konstribusi 

pendapatan rumah tangga petani 

plasma kelapa sawit, sedangkan 

penelitian ini penulis meneliti tentang 

pengaruh penurunan harga kelapa 

sawit terhadap pendapatan petani 

swadaya menurut ekonomi syariah. 

C. Hipotesis  

Hipotesis adalah pertanyaan atau dugaan mengenai keadaan populasi yang 

sifatnya masih sementara atau lemah kebenarannya dalam menerangkan fakta-

fakta atau kondisi yang di amati dan di gunakan sebagai petunjuk langka 

selanjutnya. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha: Terdapat Pengaruh Penurunan Harga Kelapa Sawit terhadap 

Pendapatan Petani Swadaya di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang 

Menurut Ekonomi Syariah. 

Ho: Tidak Terdapat Pengaruh Penurunan Harga Kelapa Sawit terhadap 

Pendapatan Petani Swadaya di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang 

Menurut Ekonomi Syariah.  

Kaidah Pengujian: 

a. Jika rhitung >rtabel, Maka Ho ditolak artinya signifikan dan 

b. Jika rhitung<rtabel, Maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan taraf 

signifikan : a=5% atau 0,05  



 

42 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian 

yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak 

awal hingga pembuatan design penelitiannya. Menurut sugiyono metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
46

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Desa Kotabaru Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.   

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal dan mendapat surat 

izin  riset, dan di lakukan selama 3 bulan. 

                                                           

46 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung : IKAPI, 2019), h, 16 
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C. Popoulasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari subjek atau objek 

yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya.
47

 Berdasarkan pendapat 

tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah (Petani 

Kelapa Sawit) yang berada di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang sebanyak 

360 orang yang mempunyai kebun kelapa sawit. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Pengambilan sampel apabila subjek dalam penelitian kurang 

dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar lebih dari 100 

maka dapat diambil antar 10-15 % atau 20-25% atau lebih. Karena jumlah 

populasi dalam penelitian terlalu besar maka penulis hanya mengambil sampel 

10% dari populasi, maka besar sampel dapat diketahui yakni 36 responden. 

Maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel secara 

acak (Random Sampling).
 48

 

                                                           

47 Ibid, h. 126. 
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Peraktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013) hlm.106 
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D. Sumber Data  

Sumber Penelitian ini akan dilakukan dengan dua cara yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

1. Data primer 

Sumber data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti. 

Suharsimi Arikunto, sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. Data primer dalam penelitian ini 

berasal dari petani kelapa sawit. 

2. Data sekunder 

Data sekunder menurut Arikonto data yang diperoleh dari pihak lain, 

tidak langsung diperoses oleh peneliti dari subjek penelitinnya.
49

 Data skunder 

dalam penelitian ini berasal dari buku, jurnal dan data dari kantor desa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis menguunakan studi lapangan.
 50

 Yaitu 

yang dilakukan dengan cara turun kelapangan kelokasi penelitian yang meliput:  

1. Observasi  

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan  

langsung pada objek yang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

gambaran secara langsung tentang Pengaruh Penurunan Harga Kelapa Sawit 

terhadap Pendapatan Petani Swadaya di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang 

                                                           

49 Ibid, h.117 
50 Ibid, h.117 
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Menurut Ekonomi Syariah. Orang sering mengartikan observasi sebagai 

suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan 

menggunakan mata. Didalam pengertian psikologi, observasi atau yang 

disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.  

2. Angket 

Menurut Arikunto Angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan yang diajukan kepada para 

responden yang menyangkut perihal segala sesuatu informasi dan masukan 

yang dibutuhkan dalam penelitian.
51

 

Option pada angket ini menggunakan skala ordinal dan penulisan 

angket ini penulisan menggunakan format skala likert dan menyajikan data-

data penilaian dengan alternatif jawaban sebagai berikut:  

a. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

b. Untuk jawaban Setuju ( S ) diberi skor 4  

c. Untuk jawaban Ragu-ragu ( R ) diberi skor 3 

d. Untuk jawaban Kurang Setuju ( TS ) diberi skor 2 

e. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju ( STS ) diberi skor 1  

 

 

                                                           

51 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penekatan Praktek (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2005) 

hlm, 119 
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3. Dokumentasi 

Menurut Arikunto adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai 

hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan juga foto 

dokumentasi saat melakukan wawancara yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.
52

  

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer 

yaitu SPSS (Statistical Package for the Sosial Science) versi 25. Alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian dengan 

instrumen kuesioner, tujuannya agar data yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. Uji ini terdiri atas uji validitas dan reliabilitas. 

a) Uji Validitas  

Tujuan uji validitas adalah untuk mengetahui seberapa tepat item 

atau kuesioner yang disusun mampu mengukur ketepatan suatu item 

dalam kuesioner atau skala, apakah item- item pada kuesioner tersebut 

sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur, atau bisa melakukan 

                                                           

52 Ibid, h.119 
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penelitian langsung dengan metode korelasi person ataun metode 

corrected item-total correlation.
53

 

Metode uji validitas ini dengan cara mengkorelasikan masing-

masing skor item total item. Pengujian validitas instrumen dilakukan 

dengan menggunakan SPSS Statistic dengan kriteria sebagai berikut: 

 Jika r hitung > r tabel, maka item pernyataan dikatakan valid 

 Jika r hitung < r tabel, maka item pernyataan tidak valid  

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud 

untuk mengetahui seberapa besar nilai keabsahan sehingga dapat 

menghasilkan data yang benar-benar sesuai dengan kenyataan. Instrumen 

reliable adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
54

 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha cronbach. 

Kriteria pengujian adalah: 

 Jika alpha cronbach > r tabel, maka reliabilitas / handal 

 Jika alpha cronbach < r tabel, maka tidak reliabilitas/ handal. 

                                                           

53 Duwi Priyatno, SPSS Analisa Statistik Data Lebih Cepat Lebih Akurat, (Yogyakarta: 

Medikom, 2011), h. 24. 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2013), Cet. Ke-19, h.121. 
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Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

cronbach’s alpha. Batasan nilai dalam uji adalah 0,6. Jika nilai reliabilitas 

kurang dari 0,6 maka nilainya kurang baik. Nilai reliabilitas dalam uji ini 

dapat dilihat pada kolom Reliability statistics (Cronbach’s Alpha) yang 

diolah dengan program SPSS. 

2. Uji Hipotesis penelitian 

1) Uji regeresi linear sederhana 

Untuk mencari pengaruh antara tingkat harga dengan 

pendapatan petani kelapa sawit digunakan rumus sebagai berikut: 

Persamaan regresi: Y = a + bX 

X = Variabel Independen 

Y = Variabel Dependen 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

2) Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 
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3) Uji t-Test 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk 

mengetahui apakah masing-masing variabel independen dapat 

menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen secara 

nyata. Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap 

dependen secara individu dapat dilihat dari hasil pengolahan data 

melalui SPSS sebagai berikut: 

 jika signifikansi <0,05 maka Ha diterima Ho ditolak 

 jika signifikansi >0,05 maka Ha ditolak Ha diterima 

G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Kotabaru Kecamatan Keritang 

Kotabaru Seberida merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, provinsi Riau, Indonesia. 

Kotabaru Seberida adalah salah satu desa yang ada di Indragiri Hilir Selatan 

(INSEL), desa ini berada pada jalan lintas penunjang/perintis, dengan 

beberapa titik infrastruktur jalan yang sangat lebar dan merupakan salah satu 

akses darat yang menghubungkan desa ini hingga ke lintas timur. Desa yang 

dihuni beragam etnis ini menggunakan Bahasa Melayu sebagai bahasa sehari-
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hari dalam berinteraksi. Desa yang berada disisi Sungai Gansal ini bisa 

dicapai dengan jalan laut maupun jalan darat.  

Desa Kotabaru Seberida berdiri pada tahun 1940 yang mana sebelum 

berdiri desa Kotabaru Seberida merupakan bagian dari Kecamatan Seberida 

dan dengan berdirinya desa Kotabaru Seberida ini sebagai desa baru atau 

Kotabaru maka diberi nama desa ini yaitu Desa Kotabaru Seberida. 

Desa Kotabaru Seberida adalah salah salah satu desa dari 1 Kelurahan 

dan 16 desa yang ada di Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir. Desa 

Kotabaru Seberida memiliki 10 Dusun, 10 Rukun Warga (RW) dan 50 Rukun 

Tetangga (RT). Pada tahun 1940 – 14 Juli 1965, desa Kotabaru Seberida 

merupakan bagian dari Kecamatan Seberida, Kabupaten Indragiri Provinsi 

Riau.
55

 

Periodisasi Kepala Desa Kotabaru Keritang 

1. Ibrahim (1940-1947) 

2. Sikin (1947-1952) 

3. H. Ahmad Kahar (1952) 

4. Abdul Rahman Sikin, H. M. Noer, O E (1985-1990) 

5. H. Idarwis Idris (1990-1998 s/d 1998-2006) 

6. Tarmizi Yusuf (2007-2013, Pjs Periode I 1998, Pjs Ini 2013-2015) 

7. Darul Kutni (Pjs Tahun 2015) 

                                                           

55 Statistik gambaran sejarah Desa Kotabaru Kecamatan Keritang 
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8. Tarmizi Yusuf (2016 - 2021) 

9. Muslim Ridar
 
(2022- sekarang)

56
 

Gambar 3.1 

Struktur Pemerintahan Desa Kotabaru Seberida

 

1) Kepala Desa  : Muslim Ridar 

2) Sekretaris Desa  : Yulisma, S. Kom 

3) Urusan Umum : Asni Putri Reza 

4) Urusan Keuangan : Siti Maimunah 

5) Urusan Perencanaan : Ilyas, S. Kom 

6) Seksi Pemerintahan : Agus Salim, SE 

7) Seksi Kesejahteraan : Nanawati 

8) Seksi Pelayanan : Bobi Chandra 

9) Kadus Mulia : Speko Mirza S. E 

                                                           

56 Statistik  Jabatan Kepala Desa Kotabaru Kecamatan Keritang Tahun 2022 

Y = Pendapatan 

X = Harga 
Y = 

Pendapatan 
X = Harga 

Y = 

Pendapatan 
X = Harga 

Y = Pendapatan 
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10) Kadus Taqwa : Yoppan Izzi 

11) Kadus Duku : Eno Saputra 

12)  Kadus Keramat : Jumriadi 

13) Kadus Mekar : Hendri Jupisa 

14) Kadus Pelita : M. Luthfi 

15) Kadus Belimbing : Roni S. E 

16) Kadus Teladan : Syamsudin S. E 

17) Kadus Sepakat : suprapto 

18) Kadus Damai : Rustam
57

 

Lembaga Kemasyarakatan 

1. Perangkat Desa 

2. BPD 

3. LPM 

4. Kelompok Tani 

5. KL SPP 

6. Majelis Taklim 

7. RT 

8. PKK
58

 

                                                           

57 Statistik Pemerintah Desa Kotabaru Kecamatan Keritang 2022 
58 Statistik Lembaga Kemasyarakatan Desa Kotabaru Kecamatan Keritang Tahun 2022 
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2. Kondisi Geografis Desa 

Secara geografis, desa Kotabaru Seberida terletak di bagian selatan 

kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah lebih kurang 3.720 M² dengan 

batas sebagai berikut : 

 Sebelah Timur Berbatas dengan Kelurahan Kotabaru Reteh 

 Sebelah Barat Berbatas dengan Desa Pasar Kembang 

 Sebelah Utara Berbatas dengan Desa Kembang Mekar Sari 

 Sebelah Selatan Berbatas dengan Desa Kayu Raja
59

 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

1. Ketua :Daniel Ibrahim , S. Hum 

2. Wakil Ketua : Abdul Hamid 

3. Sekretaris : Suryatin 

4. Anggota : Herman Junaidi, Kaspul Ahtar, Burhanudin, Asiswan, Taufik 

G, Amad Suhaimi. 

Pembagian Wilayah Desa 

 Desa Kotabaru Seberida terdiri dari 10 (sepuluh) Dusun, 10 (sepuluh) 

Rukun Warga (RW) dan 50 (lima puluh) Rukun Tetanga (RT) dengan 

perincian sebagai berikut : 

1. Dusun Mulia terdiri dari 1 RW dan 6 RT 

2. Dusun Pelita terdiri dari 1 RW dan 4 RT 

                                                           

59 Statistik Letak Geografi Kotabaru Kecamatan Keritang 
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3. Dusun Mekar terdiri dari 1 RW dan 5 RT 

4. Dusun Taqwa terdiri dari 1 RW dan 6 RT 

5. Dusun Belimbing terdiri dari 1 RW dan 6 RT 

6. Dusun Duku terdiri dari 1 RW dan 4 RT 

7. Dusun Teladan terdiri dari 1 RW dan 3 RT 

8. Dusun Sepakat terdiri dari 1 RW dan 5 RT 

9.  Dusun Damai terdiri dari 1 RW dan 4 RT 

10. Dusun Keramat terdiri dari 1 RW dan 5 RT
60

 

3. Visi Dan Misi Kotabaru Kecamatan Keritang 

VISI 

"MEWUJUDKAN KABUPATEN KOTABARU SEBAGAI DAERAH 

UNGGULAN DI BIDANG AGROBISNIS DAN KEPARIWISATAAN SERTA 

KEMANDIRIAN MENUJU MASYARAKAT YANG BERKUALITAS DAN 

SEJAHTERA" 

MISI 

Tabel 3.1 

Misi Kotabaru Keritang  

1. Mengembangkan dan meningkatkan sektor-sektor produksi di bidang 

pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan, dan kelautan 
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untuk menunjang Ekowisata dan Agrobisnis serta mempercepat 

pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan memaksimalkan potensi 

strategis yang ada di Kabupaten Kotabaru. 

2. Mewujudkan struktur ekonomi yang berdaya saing dan pro kerakyatan 

dengan konsep pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

3. Mewujudkan pemenuhan infrastruktur dasar untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat yang layak dan sejahtera. 

4. Mewujudkan kemandirian masyarakat dengan pendekatan partisipatif dan 

gotong royong. 

5. Mewujudkan masyarakat yang religius, sehat, cerdas, terampil. 

6. Mewujudkan perbaikan sistem subsidi, perlindungan sosial, dan 

penanggulangan/ pengentasan kemiskinan. 

7. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih, dan berwibawa 

melalui penyelenggaraan pemerintahan yang aspiratif, partisipatif, dan 

transparan. 

4. Pendidikan Dan Agama 

a. Pendidikan  

Sarana pendidikan yang ada di Desa Kotabaru Seberida kecamatan 

keritang Kabupaten Indragiri Hilir dapat dikategorikan telah memadai dalam  

kategori desa. Dikarenakan tersedia 2 PAUD, 1 TK, 4 SD, 2 SMP, Serta 2 

SMA. Dalam kategori ini dapat dikatakan bahwan tingkat pendidikan 
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masyarakat yang  ada di desa Kotabaru Seberida lebih baik dari tahun-tahun 

yang lalu. 

b. Agama 

Penduduk di Desa Kotabaru Seberida ini mayoritas menganut agama 

Islam dan beberapa orang saja yang beragama non-muslim. Sebanyak 8.687 

jiwa penduduk yang menganut agama Islam,dan untuk penduduk yang 

memeluk agama  kristen sebanyak 17 jiwa. 

5. Keadaan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Kotabaru 

Seberida secara umum juga mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari 

bertambahnya jumlah penduduk yang memiliki usaha atau pekerjaan walaupun 

jenis pekerjaan tersebut pada umumnya belum dapat dipastikan bersumber modal 

usaha dari pemerintah. Yang menarik perhatian  penduduk desa kotabaru seberida 

masih yang memiliki usaha atau mata pencarian tetap dibidang perganian dan 

perkebunan, tetapi dalam hal ini dapat di indikasikan bahwa masyarakat desa 

kotabaru seberida masih kurang yang mengerti dan memahami ilmu pengetahuan 

dibidang pertanian dan perkebunan. 

Karena kurangnya tenaga ahli yang mendampingi mereka dalam hal ini, 

bagaiamana masyarakat berbuat untuk menjadi petani yang baik dan hasil yang 

maksimal untuk didapatkan, masyrakat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

dibidang pertanian dan perkebunan hanyalah dari mulut petani kemulut petani 

serta penyaluran pupuk bersubsidi tidak tepat waktu sehingga berpengaruh pada 



57 
 

 

hasil produksi perkebunan dan pertanian, meskipun ada tenaga yang dinamakan 

PPL di desa kotabaru seberida tetapi tidak bekerja sebagaimana yang diharapkan 

pemerintah yang menugaskannya. Penduduk kotabaru seberida banyak tergantung 

dari hasil pertanian, buruh dan kerja berdagang. 

Kotabaru keritang juga merupakan salah satu desa yang banyak 

menghasilkan kelapa sawit. Itupun terkadang harga kelapa sawit tidak menentu 

dan selalu turun naik harga. Pengaruh itu juga dapat dijadikan ekonomi yang 

semakin sulit. Karena, masyarakatnya masih banyak tergantung dari hasil panen. 

Apalagi kebanyakan penduduk diatas rata-rata. Penduduk kotabaru keritang juga 

masih banyak berkecimpungan sebagai nelayan. Karena, sungai di desa kotabaru 

seberida memiliki sungai yang luas. Sebagian penduduk kotabaru seberida lebih 

banyak kerja diluar sehingga jumlah penduduk setiap tahun selalu berkurang dan 

bertambah dan ada juga masyarakat kotabaru yang kuliah di luar demi pendidikan 

yang dicapai.
61

 Hal Ini menyebabkan masyarakat desa kotabaru seberida belum 

terlepas dari kemiskinan seperti yang terlihat dibawah ini 

Tabel 3.2 

Mata Pencarian Penduduk Desa Kotabaru Seberida Dari 2023 
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NO Mata Pencarian Jumlah Orang Presentase 

1 Petani/Pekebun 3.631 40,10% 

2 Buruh Tani  139 1,53% 
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Sumber Data :Startistik  Kantor Kepala Desa Kotabaru Seberida, 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa pada umumnya 

penduduk Desa Kotabaru Seberida mayoritas bekerja atau mata pencahariannya 

adalah sebagai petani berjumlah 3.631 jiwa yaitu sebesar 40,10% dari 9.053 jiwa 

masyarakat yang bekerja. Sedangkan yang bekerja sebagai buruh tani berjumlah 

139 jiwa yaitu sebesar 1,53%. Kemudian yang bekerja sebagai Pedagang 

sebanyak jiwa yaitu sebesar 12,38%, selanjutnya yang bekerja sebagai peternak 

yaitu 139 atau 2,13%. Kemudian yang bekerja sebagai PNS, TNI, POLRI 

sebanyak 458 jiwa atau sebesar 5,05%. kemudian penduduk yang bekerja 

Serabutan berjumlah 507 atau sebesar 5,60%. kemudian yang bekerja sebagai 

3 Pedagang 1.238 13,67% 

4 Peternak  193 2,13% 

5 Serabutan  507 5,60% 

6 Perabot    9 0,09% 

7 PNS/TNI/POLRI  458 5,05% 

8 Tenaga Honor  484 5,34% 

9 Ibu Rumah Tangga 1.967 21,72% 

10 Sopir    30 0,60% 

11 Buruh Bangunan    34 0,37% 

12 Nelayan  363 4,00% 

JUMLAH 9.053 100% 
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supir berjumlah 30 atau sebesar 0,60% kemudian yang bekerja sebagai Tenaga 

Honor berjumlah  484 atau sebesar 5,34%. Kemudian yang bekerja sebagai ibu 

rumah tangga sebanyak 1.291 atau sebesar 25,83%. Kemudian yang bekerja 

sebagai buruh bangunan berjumlah 34 jiwa atau sebesar 0,37%dan yang bekerja 

sebagai nelayan sebanyak 363 atau sebesar 4,00% namun yang paling sedikit dari 

beberapa jenis pekerjaan di atas adalah penduduk yang bekerja sebagai perabot 

yaitu sebesar 0,09% yaitu hanya berjumlah 9 orang.
62
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian “Pengaruh Penurunan Harga Kelapa Sawit 

terhadap Pendapatan Petani Swadaya di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang 

dalam Perspektif Ekonomi Syariah ini adalah sebagai berikut: 

a) Berdasarkan hasil analisis data tentang harga dan pendapatan petani kelapa 

sawit di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang didapat bahwa Y= a + Bx = 

7,735+ 0,646 maka dari uji tersebut diketahui bahwa nilai alpha 0,000 < 0,005 

artinya penurunan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan. Selanjutnya dapat dilihat dari hasil uji T, T hitung> T tabel yaitu 

4,898 > 2,032 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa harga sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani 

kelapa sawit di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang. Hasil pengujian ini 

menghasilkan Koefisien Determinasi sebesar 0,414 atau 41,4 % sedangkan 

sisanya 58,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

b) Harga dalam perspektif ekonomi syariah pada penelitian ini berdasarkan hasil 

pengamatan telah sesuai dengan nilai-nilai dan syariat islam. Karena jumhur 

ulama telah sepakat bahwa Islam menjunjung tinggi mekanisme pasar bebas, 

maka hanya dalam kondisi tertentu saja pemerintah dapat melakukan kebijakan 

penetapan harga. Prinsip dari kebijakan ini adalah mengupayakan harga yang 



91 
 

 

adil, harga yang normal, atau sesuai harga pasar. Ajaran Islam memberikan 

perhatian yang besar terhadap kesempurnaan mekanisme pasar. Mekanisme 

pasar yang sempurna merupakan resultan dari kekuatan yang bersifat massal, 

yaitu merupakan fenomenal alamiyah. Pasar yang bersaing sempurna 

menghasilkan harga yang adil bagi penjual maupun pembeli. Oleh karena itu, 

Islam sangat memperhatikan konsep harga yang adil dan mekanisme pasar yang 

sempurna. Menurut Ibnu Taimiyah naik dan turunnya harga tidak selalu 

disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat transaksi. 

Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun akibat inefisiensi 

produksi, penurunan jumlah impor barang-barang yang diminta atau juga 

tekanan pasar. Karena itu, jika permintaan terhadap barang meningkat, 

sedangkan penawaran menurun, harga barang tersebut akan naik. Begitu pula 

sebaliknya. Kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin disebakan oleh 

tindakan yang adil atau mungkin juga tindakan yang tidak adil. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran 

kepada:  

1. Untuk meningkatkan pendapatan, pemerintah bisa melakukan penyesuaian 

harga kelapa sawit sehingga para petani dapat mencukupi kebutuhan 

sehari-hari dan membuat harga yang stabil agar tidak terjadi penurunan 

harga yang drastis yang mengakibatkan petani mengalami kerugian. 
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2. Dan bagi para petani kelapa sawit agar tetap bekerja dengan giat, dan jika 

pendapatan dari hasil kelapa sawit memang kurang atau bahkn tidak 

cukup untuk menutupi kebutuhan, alangkah lebih baik mencari 

penghasilan tambahan yang lain yang mungkin lebih baik. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN I : DAFTAR KUSIONER 

A. Idenditas Penelitian 

1. Nama Penelitian : Doni Mahendra 

2. Jurusan  : Ekonomi Syariah 

3. Fakultas  : Syariah dan Hukum 

4. Universitas  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

5. Judul penelitian : Pengaruh Penurunan Harga Kelapa Sawit Terhadap 

Pendapatan Petani Swadaya Di Desa Kotabaru Kecamatana Keritang Menurut 

Ekonomi Syariah 

6. Kepentingan   : Penyusunan Karya Ilmiah/Skripsi Untuk Sarjana 

Ekonomi (S.E.) 

B. Petunjuk Pengisian Kusioner 

1. Istilah data diri anda sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada identitas 

responden. 

2. Pilih salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman yang anda 

dapatkan sebagai petani pada komponen variable. 

Masing-masing jawaban memiliki makna sebagai berikut : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

KS : Kurang Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

3. Berilah tanda (√) pada kolom di bawah ini. 

C. Identitas Responden 

1. Nama Responden : 

2. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki   b. Perempuan  

3. Usia     :a. 20-30 tahun  c. 41-50 tahun 

    b. 31-40 tahun  d. > 50 tahun 
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4. Pendidikan terakhir :a. Tidak pernah sekolah 

    b. SD/MI/sederajat 

    c. SMP/MTs/sederajat 

    d. SMA/MA/sederajat 

    e. Perguruan Tinggi  

5. Tingkatan pengeluaran perbulan : a. Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 

      b. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

      c. Rp. 2.000.000 – Rp. 5.000.000 

      d. Rp. > 5.000.000  

6. Tingkatan pendapatan perbulan : a. Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 

      b. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

      c. Rp. 2.000.000 – Rp. 5.000.000 

      d. Rp. > 5.000.000  

No Pernyataan Pilihan jawaban 

 VARIABEL HARGA (X) STS KS R S SS 

1 
Harga kelapa sawit selalu mengalami perubahan 

harga setiap bulan 
     

2 
Jarak yang ditempuh untuk penjualan 

mempengaruhi harga 
     

3 
Harga kelapa sawit mengalami penurunan setiap 

bulan 
     

4 
Penurunan harga mempengaruhi biaya 

operasional tanaman kelapa sawit 
     

5 
Harga yang berbeda disetiap pengepul 

mempengaruhi minat jual 
     

6 Harga kelapa sawit saat ini cenderung rendah      

7 Harga kelapa sawit bergantung pada kualitas buah      
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8 

Penurunan harga kelapa sawit mempengaruhi 

pendapatan petani 
     

 

 VARIABLE PENDAPATAN (Y) STS KS R S SS 

1 Jumlah pendapatan petani tergantung harga 

kelapa sawit 

     

2 Penurunan harga kelapa sawit mempengaruhi 

biaya konsumsi 

     

3 Hasil pendapatan perbulan dari penjualan 

kelapa sawit cukup memenuhi kebutuhan 

primer 

     

4 Pendapatan dari kelapa sawit dapat memenuhi 

kebutuhan sekunder  

     

5 Pendapatan dari kelapa sawit dapat memenuhi 

kebutuhan tersier  

     

6 Pendapatan utama petani berasal dari kelapa 

sawit 

     

7 Pendapatan dari kelapa sawit cukup untuk 

menutupi anggaran pemeliharaan lahan 

     

8 Pendapatan dari kelapa sawit hanya menjadi 

pendapatan tambahan 
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LAMPIRAN II : Tabulasi Data Variabel X (Harga) 

No Item  

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Total 

1 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

2 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

3 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

6 4 3 3 4 4 4 5 4 31 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 4 3 3 4 5 4 4 4 31 

9 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

12 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

16 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 4 3 3 4 3 4 4 4 29 

19 4 3 3 4 3 4 4 4 29 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 4 3 3 4 3 4 4 4 29 

22 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

23 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

25 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

26 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

27 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

28 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

29 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

30 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

31 5 4 3 5 5 4 5 5 36 

32 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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35 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

36 5 4 4 5 3 4 4 5 34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

 

LAMPIRAN III : Tabulasi Data Variabel Y (Pendapatan) 

No Item 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total 

1 4 5 4 4 3 3 5 5 33 

2 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

3 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 29 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

6 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

7 3 4 3 3 3 3 4 3 26 

8 3 4 3 3 3 3 4 4 27 

9 3 4 3 3 3 3 4 4 27 

10 3 4 3 3 3 3 4 3 26 

11 4 5 4 4 3 3 5 4 32 

12 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

13 4 4 4 4 2 2 4 3 27 

14 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

15 3 4 3 3 2 2 4 4 25 

16 4 5 3 3 3 3 5 4 30 

17 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

18 3 4 3 2 2 2 4 3 23 

19 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

20 3 4 4 4 3 3 4 4 29 

21 3 4 3 3 3 3 4 4 27 

22 3 4 3 3 3 3 4 4 27 

23 4 4 4 4 3 3 5 4 31 

24 3 4 3 4 3 3 4 3 27 

25 4 5 3 3 3 3 5 4 30 

26 3 4 3 3 3 3 4 4 27 

27 4 5 4 4 3 3 4 4 31 

28 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

29 3 4 3 3 3 2 4 4 26 

30 3 4 3 3 3 2 4 4 26 

31 4 5 4 4 3 2 5 4 31 

32 4 4 4 4 2 2 4 3 27 

33 4 4 4 4 2 2 4 3 27 

34 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
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35 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

36 4 4 4 4 3 3 5 5 32 
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Lampiran IV: Hasil SPS 

Reliability 
Scale: X 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

 

 

 

Item Statistics 

 Mean 

Std. 

Deviation N 

X1 4.28 .454 36 

X2 3.72 .513 36 

X3 3.72 .513 36 

X4 4.25 .439 36 

X5 3.97 .506 36 

X6 4.19 .401 36 

X7 4.31 .467 36 

X8 4.28 .454 36 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.832 8 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 28.44 4.768 .765 .785 

X2 29.00 4.971 .549 .814 

X3 29.00 5.257 .413 .833 

X4 28.47 4.885 .729 .790 

X5 28.75 5.621 .256 .853 

X6 28.53 5.513 .434 .827 

X7 28.42 4.936 .645 .800 

X8 28.44 4.768 .765 .785 

 

Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation 

N of 

Items 

32.72 6.492 2.548 8 

 
Scale: Y 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.818 8 

 

 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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Item Statistics 

 Mean 

Std. 

Deviation N 

Y1 3.64 .487 36 

Y2 4.22 .422 36 

Y3 3.61 .494 36 

Y4 3.58 .554 36 

Y5 2.92 .439 36 

Y6 2.83 .507 36 

Y7 4.25 .439 36 

Y8 3.83 .507 36 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 25.25 4.936 .640 .782 

Y2 24.67 5.371 .517 .800 

Y3 25.28 5.063 .562 .793 

Y4 25.31 4.904 .549 .796 

Y5 25.97 5.285 .535 .797 

Y6 26.06 5.140 .505 .801 

Y7 24.64 5.209 .577 .792 

Y8 25.06 5.311 .424 .813 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation 

N of 

Items 

28.89 6.559 2.561 8 
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

X 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

Y 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

X Mean 32.72 .425 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
31.86  

Upper 

Bound 
33.58  

5% Trimmed Mean 32.66  

Median 32.00  

Variance 6.492  

Std. Deviation 2.548  

Minimum 29  

Maximum 38  

Range 9  

Interquartile Range 4  

Skewness .439 .393 

Kurtosis -.797 .768 

Y Mean 28.89 .427 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
28.02  

Upper 

Bound 
29.76  

5% Trimmed Mean 28.88  

Median 29.50  

Variance 6.559  

Std. Deviation 2.561  

Minimum 23  

Maximum 34  

Range 11  
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Interquartile Range 3  

Skewness .033 .393 

Kurtosis -.329 .768 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.876 2.418  1.603 .118 

X -.070 .074 -.160 -.946 .351 

 
Regression 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X
b
 . Enter 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .643
a
 .414 .396 1.990 

 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 94.957 1 94.957 23.986 .000
b
 

Residual 134.599 34 3.959   

Total 229.556 35    

a. Dependent Variable: RES2 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

a. Predictors: (Constant), X 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.735 4.332  1.786 .083 

X .646 .132 .643 4.898 .000 

 
 

Residuals Statistics
a
 

 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 26.48 32.30 28.89 1.647 36 

Std. Predicted Value -1.461 2.071 .000 1.000 36 

Standard Error of 

Predicted Value 
.334 .772 .454 .118 36 

Adjusted Predicted 

Value 
26.24 32.00 28.88 1.648 36 

Residual -3.715 3.639 .000 1.961 36 

Std. Residual -1.867 1.829 .000 .986 36 

Stud. Residual -1.901 1.877 .003 1.013 36 

Deleted Residual -3.850 3.833 .012 2.071 36 

Stud. Deleted Residual -1.981 1.953 .000 1.032 36 

Mahal. Distance .012 4.291 .972 1.056 36 

Cook's Distance .000 .164 .028 .036 36 

Centered Leverage 

Value 
.000 .123 .028 .030 36 

 

 

a. Dependent Variable: Y 

a. Dependent Variable: Y 
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